BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Forum Silaturrahim Remaja Masjid Muthmainnah
Menyoroti kebobrokan akhlak yang terjadi saat ini menyebabkan sebagian
rakyat indonedia menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dengan negeri ini.
Tawuran antar pelajar, pengunaan obat-obatan terlarang, seks bebas, korupsi, dan
permasalahan lainnya menjadi ahal yang biasa diberikan diberbagai media
elektronok. Kiata tak dapat menyalahkan satu pihak saja atas degradasi moral
yang terjadi. Namun, kita mengetahui ada benang merah yang menjadi kunci
unutuk ke depannya dapat diperbaiki sehingga menjadi solusi permasalahan di
indonesia, yakni pendidikan remaja. Para orang tua, guru, masyarakat, hingga
pemerintah memiliki tanggung jawab untuk untuk mendidik generasi muda yang
akan menjadi penerus bangsa. Dengan konsisi yang demikian, pendiri Forum
Silaturrahim Remaja Masjid Muthmainnah (FSRMM) bercita-cita untuk dapat
membantu peran dalam mendidik generasi penerus bangsa sesuai denga Al-
Qur’an dan Hadits.Sejak 2009 eksis dalam dunia dakwah yang berfokus kepada
pembentukan kepribadian remaja, FSRMM terus berusaha unutk membuat para
remaja mampu berkiprah dimasyarakat. Dengan mengutamakan dakwah karena
Allah SWT, para kader dakwah FSRMM juga senantiasa membina hubungan
dengan masyarakat sekitar. Sehingga, para remaja tidak hanya memikirkan
kepentingan pribadi saja melainkan lebih mengutamakan unutk memberikan

kontribusi kepada masyarakat.
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Pendirian FSRMM diawali dengan adanya Kerohanian Islam (ROHIS) di
beberapa sekolah menengah atas (SMA) berkumpul di masjid muthmainnah
POLDA Riau unutk mengikuti pembinaan remaja. Setelah menilai positif
aktifitas sehari-hari para anggota ROHIS di masjid, tokoh masyarakat dan warga
sekitar kemudian meminta para anggota ROHIS tersebut untuk aktif kegiatan di
masjid, sehingga didirikanlah remaja masjid yang beranggotakan ROHIS,
pengurus masjid Muthmainnah juga memberika sekretariat yang terletak di
komleks masjid Muthmainnah POLDA Riau sebagai kantor unutk remaja masjid
yang baru didirakan tersebut.

Denga cita-cita yang telah disebutkan diatas, para pendiri FSRMM, yakni
Teddy Haryadi, SE., Teguh Haryanto, S.Pi., Diki Gunawan Putra, SP., dan Rizky
Surya Pratama, S.ST., mengadakan rapat pada hari kamis malam, 14 Muharram
1431 H atau bertepatan dengan 31 September 2009 mendiskusikan kemajuan
pendidikan remaja yang sesuai dengan tuntunan dari baginda Rasul Shallallahu
‘alaihi wasallamdan para sahabatnya. Maka berdasarkan keputusan rapat
tersebut, berdirilah lembaga dakwah yang bergerak dibidang pendidikan karakter
pemuda, yaitu FSRMM yang mengutamakan dakwah, syariah, dan ukhuwah di
setiap kegiatan. Para anggota ROHIS, setelah menamatkan pendidikan
pendidikan di bangku SMA tetap melanjutkan pembinaan dibawah asuhan para
asatidz yang amanabh, seperti Ustadz Abdul Somad, Lc. MA., Ustadz Syamsuddin
Muir, Lc. MA., Ustadz Jamhur Rahmat, Lc. MA., Ustadz Masriadi Hasan, Lc. M.

Sha., dan Ustadz Mustofa Umar, Lc. MA., hingga sekarang.
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B. Visi dan Misi Forum Silaturrahim remaja Masjid Muthmainnah
Adapun’yang menjadi visi dan misi Forum Silaturrahim Remaj Masjid
Muthmainnah adalah sebagai berikut:
1. Visi Forum Silaturrahim Remaja Masjdid Muthmainnah
Membentuk generasi muda Islam agar menjadi pemimpin bagi orang
yang bertakwa serta menjadi unsur perekat, kerjasama, komunikasi dan
persaudaraan sesama pemuda Islam yang mengarah pada kesatuan pemuda
Islam dan membentuk kepribadian pemuda Islam yang berintelektual dan
mandiri dengan landasan agidah islam yang lurus sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadits Rosulullah SAW.
2. Misi Forum Silaturrahim Remaja Masjid Muthmainnah

a. Membina ketakwaan, keimanan dan akhlak pemuda muslim yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan sunnah Rosulullah SAW.

b. Menggali, megembangkan dan menggerakkan segenap potensi dan
kreatifitas pemuda muslim serta menerima dan menyalurkan aspirasi
pemuda muslim.

c. Meningkatkan taraf keilmuan, pengetahuan, daya juang dan keahlian
yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah Rosulullah SAW. Sehingga
menghasilkan pola pikir dan kepribadian pemuda yang Islami.

d. Meningkatkan kerjasama, komunikasi dan persaudaraan antar sesama

pemuda muslim.
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e. Menyiarkan nilai-nilai Islam melalui berbagai media telekomunikasi dan
informasi di segala aspek kehidupan pemuda islam dan masyarakat
terutama dalam menegakkan amar ma ’ruf nahi minkar.

f. Berperan aktif dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia
dengan misi membawa kebaikan dan mencegah kemungkaran bagi

seluruh umat.

C. Struktur Organisasi Forum Silaturrahim Remaja Masjid Muthmainnah
SUSUNAN / STRUKTUR PENGURUS
FORUM SILATURRAHIM REMAJA MASJID MUTHMAINNAH (FSRMM)
Penasihat : 1. Abdul Somad, Lc. MA.
2. Masriadi Hasan, Lc. M.Sha.
3. Dr. Mustofa Umar, Lc. MA.
Pembina : Jamhur Rahmat, Lc. MA
Pelindung : 1. AKBP H. M. Yunus, S. Psi, M. Si
2. AKP.H. Lismiyati
Wakil Pembina : 1. Rizky Surya Pratama, S. ST.
2. Diki Gunawan Putra, SP.
3. Teguh Hariyanto, S.Pi.
4. Teddy Haryadi, SE.
Dewan Asatidz : 1. Abdul Somad, Lc. MA.
2. Masriadi Hasan, Lc. M.Sha.

3. Syamsudin Muir, Lc. MA.
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4. Jamhur Rahmat, Lc. MA

Ketua Umum : Ahmad Yunus
Ketua Akhwat : Elsa Lestari

Sekretaris : Hazimah Fatin
Bendahara : Bayu Fernando

Devisi Dakwah dan Kaderisasi

Koordinator : Reza Lutfi
Anggota : 1. Fadhli Wahyudi
2. lrawan D. Ananta

3. Sigit Aris Munandar

4. Sastrawan Tarigan

o1

(o2}

. Putri Ajeng Dwi Cahyani

~

. Atiya Karimah Siregar

Devisi Hubungan Masyarakat

Koordinator : Sebri Kurnia Ali Syahputra, S.Kep.

Anggota : 1. Andri Zuldri, S.Pi.
2. Ayubi Alfarisi
3. Meutya Safitri, A.Md.Keb.
4. Desy Ariyani
5. Siti Aisyah
Devisi Teknologi Informasi, Dokumentasi dan jurnalistik

Koordinator : Haroyan

. Endang Novrita Sari, A.Md.Keb.
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Anggota : 1. Prasetya Bayu Afrian
2. Eddy Handoko
3. Haroyan
4. Raga Kahispama
5. Syukri Dermawan
6. Lydia Kusdayanti lasya
7. Dita Ramadhanti
8. Vivie Yohani
Devisi Kewirausahaan dan Inventaris
Koordinator : Bayu Fernando
Anggota : 1. Aidha Aliska
2. Annisya Pratiwi
3. Elsa Lestari

4. Yurisna Fitri

D. Devisi-Devisi Di Forum Silaaturrahim Remaja Masjid Muthmainnah
1. Devisi Dakwah dan Kaderisasi
Devisi dakwah dan kaderisasi merupakan devisi yang berkiprah
langsung pada penyebaran syiar dakwah yang bermanhaj ahlussunnah wal
jama’ah. Devisi ini juga bertanggung jawab unutk melakukan pengkaderan atau
restrukturisasi anggota dalam FSRMM. Segala aktivitas dakwah FSRMM juga
merupakan titik fokus kinerja devisi ini. Untuk legalitas penyampaian segala

materi baik dalam bentuk lisan atau pun tulisan yang dikembangkan oleh anggota
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FSRMM ada di bawah lisensi devisi dakwah dan kaderisasi. Penyelenggaraan
kegiatan yang berkaitan dengan perayaan besar Islam seperti Idul Fitri atau pun
Idul Adha merupakan tanggung jawab devisi ini. Tugas besar lainnay dipikul oleh
devisi dakwah dan kaderisasi adalah pengecekan ibadah tiap anggota apakah
mengalami peningkatan atau sebaliknya mengalami penurunan.
2. Devisi Hubungan Masyarakat (HUMAS) dan Ukhuwah

Devisi Hubungan Masyarakat (HUMAS) dan Ukhuwah merupakan
devisi yang menjadi jembatan penghubung antara organisasi FSRMM denga
lembaga atau pihak lainnya. Devisi ini juga bertanggung jawab dengan kegiatan
internal FSRMM yang berkaitan dengan pengeratan ikatan ukhuwah antar
anggota. Anggota devisi HUMAS dan Ukhuwah bertanggung jawab untuk
mengenalkan lembaga dakwah FSRMM denga instansi atau pihak lainnya,
sehingga devisi ini adalah yang paling vokal dalam mengenali seluk beluk
FSRMM. Devisi ini juga bertanggung jawab untuk memberikan informasi
tentang dunia luar FSRMM, baik yang berkaitan denga geliat dakwah di dalam
dan luar nusantara, ataupun permasalahan yang berkaitan denga ekonomi, politik,
sosial, budaya, dan lainnya kepada para anggota FSRMM.

3. Devisi Teknologi Informasi, Dokumentasi dan Jurnalistik

Devisi Teknologo Informasi, Dokumentasi, dan Jurnalistik adalah devisi
yang berkaitan erat dengan Devisi Hubungan Masyarakat (HUMAS) dan
Ukhuwah. Kedua devisi ini memiliki fungsi untuk sebagai media promosi
FSRMM dan penyiaran dakwah Islam. Peran media dan teknologi yang

semakngkin canggi saat ini tak lepas dari medan dakwah yang harus di kuasai
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oleh setiap aktifitas dakwah. Melalui media internet, media sosial, dan berkaitan
dengan dunia jurnalistik, syiar dakwah harus di lanjutkan. Devisi ini bertanggung
jawab untuk menyimpan, mengelola, dan menyebarkan arsip kegiatan FSRMM
naik intenal ataupun eksternal. Setiap artikel ataupun wacana yang dikembangkan
oleh anggota FSRMM dikelola oleh devisi ini untuk selanjutnya di sebar di
berbagai media setelah diberikan lisensi oleh devisi dakwah dan kaderisasi
FSRMM.
4. Devisi Kewirausahaan dan Inventaris

Devisi kewirausahaan dan inventaris merupakan devisi yang brtanggung
jawab dalam pengembangan skillwirausaha dalam FSRMM. Deuvisi ini bertugas
untuk melakukan inventaris fasilitas yang terdapat di FSRMM. Segala pengadaan
dan peniadaan barang adalah tugas dari devisi Kewirausahaan dan Inventaris.
Saat ini sudah banyak penjualan yang dilakukan oleh anggota FSRMM yang
berada dibawah tanggung jawab devisi ini. Kegiatan bazaar atau pun jual beli
barang ataupun jaza menjadi tanggung jawab devisi Kewirausahaan dan
Inventaris. Salah satu produk devisi ini adalah adanya FSRMM Store, yaitu saran

jual beli barang dan jasa yang di kelola oleh anggota FSRMM.

E. Empat Pilar Pembinaan FSRMM

Forum Silaturrahim Remaja Masjid Muthmainnah (FSRMM) merupakan
wadah pembinaan generasi muda muslim, khususnya mahasiswa, pelajar
SMA/MA/SMK sederajat dan SMP/MTs sederajat yang sesuai dengan tuntunan

Al-Qur’an dan Hadits dilingkungan masjid. Forum Silaturrahim Remaja Masjid
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Muthmainnah (FSRMM) adalah wadah independen yang tidak di bawahi oleh
yayasan atau ormas, partai, atau aliran firgoh manapun.

Forum Silatuurahim Remaja Masjid Muthmainnah memiliki sekreteriat
yang terletak di jalan Kartini, Kompleks Masjid Muthmainnah POLDA Riau (di
belakang RS Bhayangkara), Pekanbaru. Kegiatan FSRMM meliputi 4 (empat)
pilar pembinaan yang di sesuaikan dengan kebutuhan remaja, yaitu:

1. Pembinaan keimanan dan mental: melalui kegiatan ibadah seeperti kajian
agidah, tafsir al-qur’an, syarah hadits, figih, sirah nabawiyah, diskusi
intensif keislaman (halagah), giyamul lail, dan lain-lain.

2. Pembinaan akademi/ keilmuan: melalui kegiatan kelompokmbelajar (study
club) dalam berbagai bidang keilmuan, seperti: study club Matematika,
Fisika, Biologi, Kimia, Bahasa Inggris, tahsin al-qur’an, pelatihan
IT/komputer, dan lain-lain.

3. Pembinaan kepemimpinan dan manajemen: melalui kegiatan pelatihan-
pelaihan  kepemimpinan dan manajemen Islam (leadership and
management), seperti pelatihan public speaking (kultum di mimbar,
mudharabah, khutbah, siaran di radio-radio), kewirausahaan (bazaar buku
keislaman, dan lainnya), pendidikan dan pelatihan (diklat) atau daurah
kepemimpinan dan manajemen, dan lain-lain.

4. Pembinaan fisik/kesamaptaan: melalui kegiatan oleahraga syar’iyyah
(riyadhah), Outbound Training, mukhoyyam (camping), lintas alam,

reksreasi, rihlah, berkuda dan memanah, berenang dan lain-lain.
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